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ABSTRAK 

Manfaat adanya penelitian ini guna peninjaun terhadap beberapa sektor perusahaan 
infrastruktur  yang termuat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021-2024 terkait 
pengaruh fee audit, ukuran perusahaan, dan teknologi informasi terhadap audit report lag. 
Mengenakan metode analisis regresi data panel serta Teknik purposive sampling mengenakan 
pemilihan panel pada penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fee audit mempunyai 
dampak negatif dan signifikan terhadap audit report lag. Sebaliknya, ukuran perusahaan tidak 
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap audit report lag. Di sisi lain, penerapan teknologi 
informasi terbukti memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag. Secara 
simultan, ketiga variabel independen tersebut, yaitu fee audit, ukuran perusahaan, dan teknologi 
informasi, berpengaruh secara bersama-sama terhadap audit report lag.  

Kata kunci :  Fee Audit, Ukuran Perusahaan, Teknologi Informasi, Audit Report Lag  

ABSTRACT 

The benefits of this study are to review several infrastructure company sectors listed on 
the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the 2021-2024 period regarding the influence of 
audit fees, company size, and information technology on audit report lag. This study uses 
panel data regression analysis and purposive sampling techniques for panel selection. The 
results show that audit fees have a negative and significant impact on audit report lag. 
Conversely, company size does not show a significant effect on audit report lag. On the 
other hand, the application of information technology has been proven to have a negative 
and significant effect on audit report lag. Simultaneously, the three independent variables, 
namely audit fees, company size, and information technology, have a combined effect on 
audit report lag.  

Keyword :  Fee Audit, Company Size, Information Technology, Audit Report Lag  

1. PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan 
cerminan utama dari keberhasilan 

operasional suatu perusahaan dan 
memiliki peranan krusial bagi seluruh 
pihak yang berkepentingan, khususnya 
pemangku kepentingan eksternal seperti 
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investor. Dokumen ini menjadi sarana 
utama bagi perusahaan untuk 
menyampaikan kondisi keuangan serta 
kinerja bisnis kepada publik. Selain 
sebagai bentuk transparansi, laporan 
keuangan juga berperan penting dalam 
menilai efisiensi operasional, membantu 
pengambilan keputusan strategis, 
mengevaluasi penggunaan sumber daya 
internal, serta menganalisis arus kas 
perusahaan. 

Otoritas Jasa Keuangan -(OJK) 
melalui Peraturan No. -14/POJK.04/2022 
mewajibkan seluruh entitas yang tercatat 
secara publik memaparkan suatu laporan 
keuangan  bahwa batas waktu yang 
ditentukan yaitu selambat-lambatnya pada 
akhir bulan ketiga dengan rutin dan tepat 
waktu sesudah berakhirnya than fiskal. 

Peristiwa dalam penelitian 
berkonsentrasi terkait hal keterlambatan 
penerbitan laporan audit (audit report lag) 
di kalangan perusahaan yang termuat di 
Bursa Efek Indonesia. Pada Juli 2024, BEI 
mengumumkan jika sejumlah 53 emiten 
tenggat waktu 31 Desember 2023 belum 
mengirimkan laporan keuangan auditan.  

Suatu penyebab diduga 
memengaruhi audit report lag ialah 
besarnya biaya audit, yaitu kompensasi 
yang diberikan kepada auditor independen 
atas jasanya. Menurut Harris et al. (2023), 
terdapat hubungan negatif antara biaya 
audit dan audit report lag, yang 
mengindikasikan bahwa perusahaan 
dengan mengelurkan biaya yang lebih 
besar akan mempengaruhi percepatan 
pada pelaksanaan audit. Sebaliknya, 
Ayudia (2024) berpendapat bahwa biaya 
audit yang tinggi justru mencerminkan 
kompleksitas bisnis yang lebih besar, 
sehingga memperpanjang waktu 
penyelesaian audit. 

Ukuran perusahaan juga menjadi 
variabel yang berpotensi mempengaruhi 
lamanya audit dilakukan. Penelitian oleh 

Nuridah & Junengsih (2022) menyatakan 
bahwa perusahaan dengan skala besar 
membutuhkan waktu lebih lama untuk 
penyelesaian audit disebabkan struktur 
dan operasi yang kompleks. Namun 
demikian, Sudjono & Seetiawan (2022) 
mengemukakan pandangan berbeda, 
bahwa perusahaan besar condong 
mempunyai sumber daya yang memadai, 
sistem informasi yang lebih modern, dan 
tata kelola internal yang kuat, sehingga 
dapat mempercepat proses audit. 

Aspek lain yang diperhitungkan 
adalah penggunaan teknologi informasi, 
yang dalam konteks penelitian ini diukur 
dari keberadaan divisi teknologi informasi 
dalam perusahaan. Pratikno & 
Mayangsari (2022) menyatakan bahwa 
keberadaan divisi ini dapat meningkatkan 
efisiensi, mengurangi kesalahan, dan 
mempercepat proses audit. Namun, 
menurut Putri (2023), keberadaan 
teknologi informasi tidak selalu 
berdampak signifikan terhadap waktu 
audit, terutama jika tidak didukung oleh 
tenaga kerja yang memiliki keterampilan 
yang memadai. 

2. LANDASAN TEORI

2.1 Agency Theory 
Teori agensi berpendapat bahwa 

suatu perusahaan pada dasarnya adalah 
hubungan kontrak di antara pemilik dan 
manajer sumber daya ekonomi (agen) 
dipercaya dalam hal pengelolaan serta 
pengendalian pada sumber daya tersebut 
dengan rasa tanggung jawab (Jensen & 
Heckling, 1976). 

Teori ini didasarkan pada tiga 
asumsi utama tentang sifat manusia: 
individu didorong oleh kepentingan diri 
sendiri, mereka memiliki kapasitas 
kognitif yang terbatas untuk memprediksi 
hasil di masa depan, dan mereka 
umumnya menghindari risiko (Nuansari 
& Ratri, 2022). 

Teori agen membantu auditor 
sebagai pihak ketiga yang bertanggung 
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jawab memahami potensi kasus 
kepentingan antara agen dan prinsipal 
guna mencegah korupsi dalam proses 
penyusunan laporan keuangan dimana ini 
bisa menunda penyampain audit. 

Pelepasan tepat waktu dari laporan 
keuangan yang diaudit sangat penting, 
karena meningkatkan relevansi informasi 
dan memastikan kegunaannya bagi para 
pemangku kepentingan yang terlibat 
dalam pengambilan keputusan ekonomi 
(Fajriyah, Rahayu, & Nursina, 2024). 

2.2 Signalling Theory 
Teori pensinyalan menunjukkan 

bahwa manajemen perusahaan dapat 
mengirimkan sinyal tertentu kepada 
investor untuk mencerminkan kondisi 
aktual perusahaan (Brigham & Houston, 
2019). 

Sinyal-sinyal ini dimaksudkan 
untuk membantu investor dalam 
melakukan analisis menyeluruh dan 
membuat keputusan investasi yang 
terinformasi, sehingga mengurangi 
asimetri informasi antara manajemen 
internal dan pemangku kepentingan 
eksternal. 

Menurut temuan oleh (Saputri, et 
al., 2021) perusahaan dapat 
mengomunikasikan informasi yang sarat 
nilai baik positif maupun negatif. melalui 
pengungkapan keuangan mereka.  

informasi yang disampaikan 
melalui laporan keuangan memainkan 
peran strategis dalam membentuk persepsi 
investor dan secara langsung 
memengaruhi keputusan investasi 
mereka. 

2.3 Teori Kepatuhan 
Teori kepatuhan meneliti menjadi 

tolak ukur untuk suatu organisasi maupun 
individu dalam menaati suatu norma, 
aturan yang berlaku maupun kriteria yang 
diisyaratkan. Menggambar dari penelitian 
sebelumnya, istilah "kepatuhan" berasal 
dari konsep kepatuhan, yang menyiratkan 
penyerahan ke arahan, kesesuaian dengan 
peraturan, dan perilaku disiplin. 

kepatuhan mengacu pada proses 
verifikasi yang bertujuan menentukan 
sejauh mana suatu entitas mengikuti 
hukum, kebijakan, dan prosedur yang 
berlaku. Auditor mengevaluasi apakah 
proses operasional perusahaan sesuai 
dengan standar yang telah ditentukan.  

teori ini menekankan peran 
sosialisasi dalam membentuk perilaku 
individu untuk selaras dengan aturan dan 
harapan lingkungan sosial mereka (Abbet 
et al., 2025).  

2.4 Audit Report Lag 
Audit report lag mengacu pada 

rentang waktu antara tanggal beserta akhir 
tahun dalam fiskal perusahaan yang 
dinyatakan pada laporan audit. Perbedaan 
waktu ini mencerminkan panjang proses 
audit. 

Durasi penyelesaian audit dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
terutama kompleksitas dan karakteristik 
spesifik dari suatu perusahaan, seperti  
ukurannya,  jumlah  anak  perusahaan, 
kondisi keuangan, dan besarnya biaya 
audit yang terjadi (Afenya et al., 2022). 

Audit report lag terjadi disaat 
laporan keuangan yang diaudit diterbitkan 
di luar kerangka waktu yang sudah di 
tetapkan. 

Selain faktor-faktor terkait 
perusahaan, kompetensi dan kapasitas 
auditor eksternal juga secara signifikan 
mempengaruhi ketepatan waktu audit. 
Keterbatasan dalam tenaga kerja atau 
penanganan simultan beberapa klien 
dalam jadwal pelaporan yang ketat dapat 
mengakibatkan durasi audit yang 
diperluas (Knechel & Payne, 2001). 

2.4 Fee Audit 
Fee audit mengacu pada 

pembayaran yang dilakukan oleh 
perusahaan kepada kantor akuntan publik 
sebagai balas jasa atas pelaksanaan audit. 
Jumlah fee tersebut dipengaruhi oleh 
sejumlah variabel, antara lain besarnya 
perusahaan, kompleksitas kegiatan 
operasional, risiko audit yang ditanggung, 
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waktu yang dibutuhkan dalam proses 
audit, serta citra profesional auditor. 

Berdasarkan peraturan IAPI No. 2 
tahun 2016, diatur ketentuan mengenai 
penetapan tarif jasa audit laporan 
keuangan. Besaran imbalan jasa audit ini 
merupakan hasil negosiasi antara akuntan 
publik dengan klien yang memerlukan 
jasa audit. 

Penelitian (Fathonah et al., 2024) 
menjelaskan bahwa fee audit pada 
dasarnya merupakan kompensasi finansial 
yang diterima auditor sebagai imbalan 
atas profesionalisme dan upaya yang 
dikeluarkan selama melaksanakan tugas 
audit.  

2.5 Ukuran Perusahaan 
Entitas. bisnis dapat dikatego rikan 

ke dalam tiga tingkatan, yaitu perusahaan 
berskala kecil, menengah, dan besar. 
Klasifikasi ini umumnya ditentukan 
berdasarkan jumlah indikator atau proksi 
yang mencerminkan skala operasional dan 
finansial perusahaan.  

Ukuran perusahaan -dijelaskan 
melalui firm size theory, memaparkan 
bahwasanya perusahaan dengan kapasitas 
besar mempunyai keunggulan lebih 
terkait sumber daya, efisiensi, serta 
kemampuan untuk memenuhi kewajiban 
hukum dan regulasi. 

Brigham dan Houston (2011) 
menjelaskan bahwa perusahaan besar 
biasanya memiliki struktur organisasi 
yang kompleks, akses yang lebih luas 
terhadap pembiayaan, serta tekanan 
eksternal yang lebih besar dari publik dan 
regulator, sehingga cenderung lebih 
transparan dan patuh dalam pelaporan 
keuangan. Oleh karena itu, perusahaan 
besar dianggap lebih mampu dalam 
mengelola informasi keuangan dan 
cenderung menyampaikan laporan dengan 
lebih tepat waktu. 

Secara kuantitatif, penghitungan 
pada besaran perusahaan bisa menerapkan 
rumus ini: 
Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 

2.6 Teknologi Informasi 
Perusahaan memanfaatkan 

teknologi informasi sebagai instrumen 
untuk memperlancar serta mempercepat 
proses operasional yang dilakukan dalam 
kegiatan bisnis sehari-hari. Salah satu 
indikator penerapan teknologi informasi 
dalam perusahaan dapat dilihat dari 
keberadaan divisi khusus yang menangani 
hal tersebut. 

Divisi teknologi informasi 
memiliki peran penting dalam mengelola, 
menjalankan, memelihara, serta 
mengembangkan sistem informasi yang 
digunakan perusahaan. 

Teknologi Informasi tidak hanya 
bertanggung jawab atas pemeliharaan 
infrastruktur teknologi, seperti server 
jaringan, dan perangkat keras lainnya, 
tetapi juga berperan strategis dalam 
mendukung keberlangsungan sistem 
bisnis berbasis digital. 

2.5 Kerangka Pemikiran dan 
Perumusan Hipotesis 

Fee audit pada dasarnya merupakan 
kompensasi atau imbalan yang diterima 
auditor bentuk balasan suatu jasa layanan 
-yang telah mereka berikan kepada
perusahaan sebagai klien mereka. Besaran
fee ini ditentukan oleh berbagai faktor,
seperti tingkat risiko pekerjaan,
kompleksitas layanan yang diberikan,
serta kemampuan profesional auditor
dalam menjalankan tugas tersebut.

Menurut (Harris et al., 2023), fee 
audit menunjukkan bahwa perusahaan 
yang mengalokasikan anggaran yang 
lebih tinggi untuk layanan audit dapat 
memberi insentif kepada auditor untuk 
menyelesaikan proses audit secara lebih 
efisien dan segera. Sebaliknya, (Ayudia, 
2024) menunjukkan bahwasanya biaya 
audit yang lebih tinggi dikaitkan dengan 
penundaan yang lebih lama, mungkin 
karena kompleksitas operasi yang lebih 
besar -di perusahaan yang membutuhkan 
prosedur audit yang lebih luas. 
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H1 : Fee Audit berpengaruh negatif 
terhadap Audit Report Lag 

Ukuran perusahaan ditemukan 
memiliki hubungan positif yang secara 
signifikan dengan lag laporan audit. 
Durasi diterapkan untuk penyelesaian 
audit sering dipengaruhi oleh skala 
organisasi yang diaudit. Perusahaan yang 
lebih besar biasanya memiliki operasi dan 
kegiatan keuangan yang lebih kompleks, 
yang mengharuskan auditor untuk 
menginvestasikan lebih banyak waktu 
dalam meninjau dan memverifikasi 
informasi keuangan (Sunarsih, Munidewi, 
& Masdiari, 2021). 
H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh 
positif terhadap Audit Report Lag 

Penerapan. teknologi informasi 
telah terbukti memberikan kontribusi 
positif terhadap peningkatan efisiensi dan 
kecepatan dalam pelaksanaan proses 
bisnis. Perusahaan yang memiliki unit 
atau divisi khusus yang menangani 
teknologi informasi cenderung 
menandakan performa lebih unggul 
daripada perusahaan yang tidak tidak 
memiliki divisi tersebut, khususnya dalam 
hal percepatan penyusunan laporan 
keuangan serta pengelolaan operasional 
secara efektif. 

.Penggunaan sistem informasi yang 
terintegrasi secara optimal dalam 
perusahaan secara signifikan 
memengaruhi kecepatan penyusunan -
laporan keuangan. Hal ini disebabkan 
karena perusahaan yang memiliki divisi 
teknologi informasi umumnya didukung 
oleh sistem perencanaan, pemeliharaan, 
pengendalian, dan pengembangan 
informasi yang lebih sistematis dan 
terstruktur. 
H3 : Teknologi Informasi berpengaruh 
negatif terhadap Audit Report Lag 

Berdasarkan hipotesis variabel -
yang sudah dijelaskan sebelumnya maka 

dari itu dijadikan kerangka pemikiran 
dibawah ini:   

Sumber: Diolah penulis (2025) 

3. METODOLOGI
3.1 Jenis Penelitian

Jenis yang dikenakan penelitian ini 
studi dekriptif -yang mengadopasi 
pendekatan kuantitatif. Jenis data yang 
diambil selama studi ini ialah laporan 
tahunan perusahaan di sektor infrastruktur 
-yang diterbitkan oleh Bursa Efek
Indonesia selama periode 2021-2024.

3.2 Populasi 
Masa periode 2021-2024 sejumlah 

69 menjadi bagian dari populasi dalam 
perusahaan sektor infrastrukutur papan 
atas yang termuat di Bursa Efek 
Indonesia. 

3.3 Sampel 
Penerapan teknik purposive 

sampling oleh peneliti dengan dilakukan 
penyeleksian sesuai standar yang sudah 
diputuskan. Terdapat 8 sampel 
perusahaan dalam kurun waktu masa 
2021-2024 terpilihnya produk sampel 
selaras dengan kriteria. 

3.3 Data Penelitian 
Ragam data utama pada penelitian 

ini menerapkan dengan data dokumenter. 
Pengambilan data bersumber pada data 
sekunder, secara spesifik didapatkan 
secara tidak laporan pada laporan tahunan  
pada yang diterbitkan web BEI scara 
tahunan. 

Pengenaan data guna menciptakan 
data panel penelitian ini 
mengkombinasikan melalui data cross-
section dan time series, dan kemudian 
menghasilkan data panel. Pelaksanaan 
analisis atas suatu data, dibutuhkan 

DOI : https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v8i3
P-ISSN : 2654-4946 
E-ISSN : 2654-7538

Jurnal IKRAITH-EKONOMIKA Vol 8 No 3 November 2025 354



adanya suatu metode -statistik, termasuk 
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 
regresi linear berganda, uji t, uji F, dan 
analisis variabel paling dominan.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengumpulan Data

Sesuai dengan kriteri yang diambil 

didapatkan 8 perusahaan guna pemilihan 
sampel penelitian. Beserta sejumlah 32 
data penelitian yang berwujud data panel. 
Variabel yang diteliti yaitu fee audit, 
ukuran perusahaan, teknologi informasi 
dan audit report -lag pada perusahaan 
sektor infrastruktur periode 221-2024. 

4.2 Deskriptif 
Tabel 1 Deskriptif 

Sumber: data diolah oleh peneliti (2025)

4.3 Analisis Regresi Data Panel 
Secara efektif diterapkan tiga 

ragam model pengujian yakni Common 
Effect Model (CEM), Fixed Effect Model 

(FEM), dan Random Effect Model 
(REM), dilaksanakan serangkaian 
pengujian, yakni uji Chow, Uji Hausman, 
dan uji Lagrange Multiplier. Sehingga 
hasil dari Fixed Effect Model (FEM) 
membawa perolehan yang paling ideal 
pada penelitian ini. 

4.4 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

Terlihat hasil histogram uji 
residual, nilai probabilitas 0.555685 > 
0.05 menghasilkan hasil penelitian yaitu 
terdistribusi normal.   

b. Uji Multikolinearitas
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel diatas menyatakan bahwa 
nilai korelasi pada variabel fee audit, 
ukuran perusahaan, dan teknologi 
informasi memperoleh nilai kurang dari 
0.80 yang artinya multikolinearitas tidak 
terjadi pada penelitian ini. 

c. Uji Heterokedastisitas
Tabel 4 Hasil Uji Heterokedastisitas

Hasil uji heterokedastisitas pada 
tabel disimpulkan bahwa nilai probabilitas 
fee audit 0.1116, ukuran perusahaan 
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0.3461, dan teknologi informasi 0.6202 
yang artinya semua variabel independen 
lebih > 0.05, maka heterokedastisitas 
tidak terjadi pada penelitian ini. 

4.5 Uji Hipotesis 
Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis 

a. Analisis Korelasi
Dari Fixed Effect Model (FEM) 

memperoleh koefisien korelasi berganda 
R-squared sebesar 0.842516 antara fee
audit, ukuran perusahaan, teknologi
informasi, dan audit report lag. -Sehingga
nilai R yaitu √ 0,842516 = 0,9179. Nilai
koefisien korelasi 0,9179 dapat
menunjukkan adanya kaitan yang kuar
pada variabel independen dan dependen.

b. Uji Persamaan Regresi Linear
Berganda

Persamaan regresi linear berganda 
didapatkan berdasar hasil uji yang ada, 
yakni : 
ARL = 17,276 – 8,551 FA – 2,684 UP – 
0,213 TI + ϵ  

1. Koefisien   konstan   (α)   17.276
menunjukkan bahwa ketika nilai-
nilai biaya audit, ukuran perusahaan,
dan teknologi informasi diasumsikan

nol, lag laporan  audit  yang  
diprediksi  adalah 17.276 hari 

2. Koefisien regresi untuk variabel
biaya audit adalah -8.551,
menunjukkan hubungan negatif
dengan lag laporan audit. Diartikan
jika suatu tingkat kenaikan pada satu
unit pada biaya audit,, lag laporan
audit diperkirakan akan berkurang
sebesar 8,551 hari, dengan asumsi
variabel ukuran perusahaan dan
teknologi informasi tetap konstan

3. Variabel ukuran perusahaan
memiliki koefisien regresi -2,684,
juga menunjukkan pengaruh negatif.
Oleh karena itu, peningkatan satu
unit dalam ukuran perusahaan
diproyeksikan untuk mengurangi lag
laporan audit sebesar 2,684 hari,
asalkan variabel fee audit dan
teknologi informasi tetap konstan

4. Koefisien regresi untuk variabel
teknologi informasi adalah -0.213,
yang mencerminkan hubungan
negatif dengan lag laporan audit. Ini
menunjukkan bahwa implementasi
atau peningkatan teknologi
informasi dikaitkan dengan
pengurangan 0,213 hari dalam lag
laporan audit, dengan asumsi semua
variabel fee audit dan ukuran
perusahaan tetap tidak berubah

c. Uji t
Berikut ini merupakan penjelasan 

hasil uji t yang diperoleh : 
1. Variabel biaya audit memiliki

koefisien regresi – 8.551205 dan
statistik T 3.142400. Dengan 28
derajat kebebasan (DF) dan tingkat
signifikansi α = 0,05, nilai-t kritis
(t-table) adalah 2,048. Karena T-
statistik melebihi nilai kritis
(3.142400> 2,048) dan nilai-p
(0,0049) kurang dari 0,05, ditarik
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simpulan bahwasanya biaya audit 
mempunyai dampak negative 
secara konstan padalg laporan 
audit. 

2. Variabel ukuran perusahaan
mempunyai koefisien regresi –2.684482
dan statistik T –0.601910, yang berada di
bawah nilai-T kritis (2,048). Maka dari
itu, nilai p sejumlah 0,5537 dengan angka
lebih besar dari 0,05 Dengan demikian,
disimpulkan bahwasanya ukuran
perusahaan  tidak  ada dampak signifikan
secara statistik pada lag laporan audit

3. Variabel Teknologi Informasi 
menghasilkan koefisien regresi –
0.212609 dengan statistik T – 4.387538. 
Nilai absolut dari statistik T lebih besar 
dari nilai t-table (4.387538 > 2,048) dan 
nilai-p (0,0003) jauh di bawah 0,05. Ini 
menunjukkan bahwa teknologi informasi 
memiliki efek negatif signifikan pada lag 
laporan audit 

d. Uji F
.Mengacu -pada data yang disajikan .p.ada 

Tabel 4.15, f-statistik yang dihitung (fcount) 
adalah 11.23469, yang melebihi nilai tabel f 
kritis 4,26 (dengan derajat kebebasan df1 = 7 dan 
df2 = 20). Selain itu, nilai probabilitas yang 
terkait dengan f-statistik adalah 0,000002, yang 
jauh di bawah tingkat -signifikansi standar 0,05. 
Berdasarkan hasil ini, dapat .disimpulkan bahwa 
variabel independen biaya audit, ukuran 
perusahaan, dan teknologi informasi secara 
terkemuka memiliki efek yang signifikan secara 
statistik pada variabel dependen, yaitu lag 
laporan audit. 

Fee Audit terhadap Audit Report Lag 
Hasil uji regresi parsial menggunakan 

pendekatan efek tetap menunjukkan bahwa 
biaya audit memiliki pengaruh yang 
signifikan pada laporan laporan audit pada 
tingkat signifikansi α = 0,05. Kesimpulan ini 
didukung oleh statistik T -3.142400, yang 
melebihi nilai T kritis 2,048, dan nilai-p 
0,0049, yang berada di bawah ambang 0,05. 

Koefisien regresi –8.551205 menunjukkan 
hubungan negatif serta signifikan secara 
statistik, yang berarti bahwa biaya audit yang 
lebih tinggi dikaitkan dengan periode 
penyelesaian audit yang lebih pendek. 
Dengan kata lain, ketika perusahaan 
mengalokasikan lebih banyak sumber daya 
untuk .layanan audit, itu dapat mengurangi 
tempo waktu yang diperlukan saat 
penyelesaian pada tahap audit. Temuan ini 
konsisten dengan penelitian oleh (Harris, 
Ulupui, & Utaminingtyas, 2023), yang 
menekankan bahwa biaya audit 
mencerminkan tidak hanya kompleksitas 
operasi entitas tetapi juga paparan risiko yang 
dihadapi oleh auditor. Biaya audit yang lebih 
tinggi sering memberi insentif kepada auditor 
- terutama mitra audit - untuk menjadi lebih
fokus dan efisien dalam melakukan tugas
mereka, sehingga meminimalkan
keterlambatan audit

Ukuran Perusahaan terhadap Audit 
Report Lag 

Analisis model efek tetap juga 
mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan 
tidak memiliki efek signifikan pada lag 
laporan audit. T-statistik –0.601910 berada di 
bawah nilai tabel T 2,048, dan nilai-p 0,5537 
melebihi tingkat signifikansi 5%. Meskipun 
koefisien untuk ukuran perusahaan adalah –
2.684483, menunjukkan hubungan negatif, 
itu tidak signifikan secara statistik. Ini 
menyiratkan bahwa, dalam dataset ini, 
ukuran perusahaan - diukur oleh total aset - 
tidak membawa efek besar pada tempo waktu 
yang dibutuhkan guna penyelsaian laporan 
audit. Temuan ini dapat dikatakan serupa 
dengan dilaksanakan dari (Anggraini & Budi, 
2025), yang juga menyimpulkan jika 
kuantitas perusahaan tidak secara signifikan 
mempengaruhi penundaan pelaporan audit. 

Teknologi Informasi terhadap Audit 
Report Lag 

Variabel teknologi informasi 
menunjukkan dampak negatif yang 
signifikan pada lag laporan audit. Analisis ini 
menunjukkan T-statistik –4.387538, yang 
melebihi nilai-T kritis, dan nilai-p 0,0003, 
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yang jauh di bawah ambang batas 0,05. 
Koefisien regresi –0.212609 menunjukkan 
bahwa peningkatan aplikasi. sistem TI 
mengarah pada durasi audit yang lebih 
pendek. 

.Temuan ini mendukung penelitian 
oleh (Pratikno & Mayangsari, 2022), yang 
menemukan bahwa. perusahaan dengan 
infrastruktur teknologi informasi yang 
lebih maju dan terintegrasi cenderung 
menyelesaikan audit mereka secara lebih 
efisien. Kemampuan TI yang ditingkatkan 
merampingkan manajemen dan pelaporan 
data, sehingga mengurangi keterlambatan 
dalam finalisasi audit. 

Fee Audit, Ukuran Perusahaan, dan 
Teknologi Informasi terhadap Audit 
Report Lag 

.Hasil. uji-F simultan menggunakan 
model efek tetap menunjukkan bahwa f-
statistik adalah 11.23469, yang melebihi 
nilai f-tabel kritis 4,26, dan tingkat 
signifikansi yang terkait adalah 0,000002, 
jauh di bawah 0,05. Ini menunjukkan 
bahwa, secara kolektif, biaya audit 
variabel, ukuran perusahaan, dan 
teknologi informasi memiliki pengaruh 
signifikan  terhadap  lag  laporan  audit.  
Oleh  karena  itu, kombinasi dari ketiga 
faktor ini memainkan peran penting dalam 
menjelaskan variabilitas dalam ketepatan 
waktu laporan audit di antara perusahaan 
sektor infrastruktur yang termuat pada 
Indonesia Stock Exchange (IDX). 

5. KESIMPULAN
Temuan menunjukkan bahwa biaya audit

memiliki .dampak negatif dan signifikan. pada 
lag laporan audit. Ini menunjukkan bahwa 
lebih besarnya biaya audit yang dikeluarkan 
kepada auditor eksternal, tempo waktu 
pelaksanaan akan lebih cepat terselesaikan 
untuk penyelesaian dan publikasi laporan 
keuangan yang diaudit. Alokasi dana yang 
lebih besar untuk layanan audit dapat 
meningkatkan kinerja auditor, mengurangi 
keterlambatan pemrosesan, dan meningkatkan 
efisiensi audit 

Ukuran perusahaan tidak secara signifikan 
mempengaruhi lag laporan audit. Apakah 
perusahaan besar atau kecil, total asetnya 

tampaknya tidak menentukan durasi proses 
audit. Ini menyiratkan bahwa faktor-faktor 
lain di luar skala perusahaan dapat memainkan 
peran yang lebih dominan dalam ketepatan 
waktu audit. 

Analisis ini mengkonfirmasi bahwa 
penerapan teknologi informasi membawa 
dampak negative dan konstan atas adanya lag 
laporan audit. Kehadiran dan penggunaan 
yang efektif dari divisi atau sistem TI internal 
dapat membantu mengurangi durasi audit, 
mendukung proses audit yang lebih cepat, 
lebih akurat, dan ramping. biaya audit, ukuran 
perusahaan, dan teknologi informasi 
ditemukan memiliki pengaruh bersama dan 
signifikan pada lag laporan audit. Ini berarti 
bahwa ketiga variabel ini secara kolektif 
berkontribusi untuk menjelaskan variasi 
dalam ketepatan waktu audit, dan bahwa 
kehadiran gabungan mereka dapat membantu 
mempercepat proses penyelesaian audit. 
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